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Abstrak

Latar belakang penelitin ini ialah besarnya peran sektor pertambangan memiliki pada perekonomian
Indonesia, namun sektor tambang merupakan salah satu penyumbang emisi karbon paling besar di Indonesia. Tak
hanya itu, minimnya keterwakilan perempuan di dalam struktur tata kelola perusahaan tambang sangat minim yang
kemudian menimbulkan perhatian investor dan stakeholders dalam menilai perusahaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja keuangan seperti profitabilitas, namun pula dari kinerja
non keuangan seperti carbon performance dan gender diversity. Tujuan studi ini guna mengetahui pengaruh
profitabilitas, carbon performance, dan gender diversity pada nilai perusahaan bidang tambang yang tercatat di BEI
tahun 2020-2024 baik secara simultan maupun parsial. Pendekatan yang diterapkan ialah kuantitatif dengan teknik
regresi data panel. Data didapati dari dokumen tahunan dan keberlanjutan perusahaan tambang yang tercatat di BEI
tahun 2020-2024 yang terdiri dari 15 perusahaan. Nilai Perusahaan diukur dengan rasio Tobin;s Q, profitabilitas
dengan rasio return on assets (ROA), carbon performance diukur melalui rasio total emisi gas rumah kaca scope 1
& 2 terhadap total produksi, sedangkan gender diversity diukur berdasarkan proporsi perempuan dalam dewan
direksi dan komisaris. Temuan studi ini menyatakan jika dengan sebagian profitabilitas dan gender diversity tidak
berdampak pada nilai perusahaan sedangkan carbon performance berdampak negatif. Sementara secara simultan
profitabilitas, carbon performance, dan gender diversiy berpengaruh signifikan.

Kata Kunci : Profitabilitas, Carbon Performance, Gender Diversity

I. PENDAHULUAN

Sektor pertambangan ialah satu dari banyaknya sektor strategis yang memberi peran penting serta besar untuk
ekonomi di Di Indonesia melalui peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), investasi serta penyerapan tenaga
kerja. Namun, sektor ini juga menjadi penyumbang emisi karbon yang signifikan sehingga menimbulkan perhatian
publik dan investor terkait isu lingkungan dan keberlanjutan. Di sisi lain, dinamika harga saham perusahaan
tambang menunjukkan ketidaksesuaian dengan kinerja profitabilitasnya. Hal ini mengindikasikan adanya faktor
lain yang memengaruhi nilai perusahaan. Isu lingkungan dan tata kelola seperti tingginya emisi karbon yang
dihasilkan perusahaan serta minimnya representasi perempuan pada perusahaan, khususnya posisi- posisi penting
yang menentukan arah dan tujuan perusahaan seperti dewan direksi dan komisaris menunjukkan pentingnya
penelitian mengenai faktor-faktor penentu nilai perusahaan.

Beberapa riset sebelumnya menyatakan temuan yang inkonsisten tentang profitabilitas, carbon performance
dan gender diversity terhadap nilai perusahaan. Riset yang dilakukan Ambarwati & Vitaningrum (2021) dan Iman
et al., (2021) menyatakan jika profit berdampak positif pada nilai perusahaan sementara riset yang diteliti Dewi &
Soedaryono (2023) menyatakan jika profitabilitas tidak berdampak pada nilai perusahaan.
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Sama halnya dengan carbon performance, riset yang diteliti Yan et al., (2020) dan (Trimuliani & Febrianto, 2023)
menyatakan jika kinerja karbon berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Sementara riset Anggraeni (2024)
menyatakan jika kinerja karbon tidak berdampak pada nilai perusahaan. Tetapi, riset dari Zhang (2025) dan Shun et al.,
(2022) menyatakan jika carbon performance berdampak negatif terhadap nilai perusahaan.

Gender diversity juga menunjukkan hal yang serupa, riset yang diteliti Awad et al., (2023) menyatakan jika
keberagaman gender berdampak pada nilai perusahaan. Riset tersebut menambahkan jika adanya perempuan di
perusahaan tidak hanya mampu meningkatkan reputasi perusahaan, namun pula memperbaiki internal control dan
memperbesar pangsa pasar perusahaan sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan. Sementara riset dari
Khunkaew et al., (2023) menyatakan jika keberagaman gender tidak memberikan dampak signifikan pada nilai
perusahaan.

Berdasarkan penjelasan yang sudah diberikan, tujuan dari studi ini guna menganalisis serta mempelajari pengaruh
profitabilitas, carbon performance, dan gender diversity terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang tercatat di
BEI tahun 2020-2024. Nilai perusahaan diukur dengan rasio Tobin’s Q, profitabilitas dengan rasio Return on Assets
(ROA), carbon performance berdasarkan rasio total emisi gas rumah kaca (Scope 1 dan 2) terhadap total produksi,
sedangkan gender diversity melalui rasio total perempuan di dewan direksi dan komisaris terhadap total dewan direksi
dan komisaris secara keseluruhan.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Pertama kali teori sinyal dikembangkan oleh Michael Spence di tahun 1973 pada risetnya yang berjudul Job
Marketing Signaling (Karasek III & Bryant, 2012). Asumsinya jika ada asimetri informasi antar pohak internal
(manajemen instansi) beserta eksternal (investor atau stakeholder). Teori sinyal menjelaskan bahwa laporan keuangan
dan keberlanjutan meruapakan sinyal yang diberikan oleh pihak internal untuk mengurangi asimetri informasi di kedua
belah pihak (Zuhrufiyah & Anggraeni, 2019). Dalam konteks penelitian ini, profitabilitas, carbon performance dan
gender diversity ialah tanda yang pihak internal instansi berikan pada pihak eksternal. Kinerja profitabilitas, carbon
performance, dan tata kelola yang baik serta inklusif merupakan sinyal positif bagi investor sehingga mampu menarik
perhatian dan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya. Sebaliknya profitabilitas, carbon
performance, dan tata kelola yang buruk mampu menurunkan minat investor guna menanami modalnya di instansi
sehingga nilai perusahaan dapat menurun.

B. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan ialah opini atau pandangan penanam modal pada kinerja sebuah instansi yang tercermin
dalam harga sahamnya, makin baik kinerja perusahaan, maka makin tinggi harga saham instansi tersebut (Wardhani et
al., 2021). Kenaikan harga saham nantinya bisa berdampak langsung pada kemakmuran pemegang saham. Dengan
demikian, instansi dengan saham yang tinggi lebih banyak diminimati pasar karena dianggap mampu memberikan return
yang lebih baik serta memiliki prospek dan kinerja perusahaan yang positif di masa depan (Hergianti & Retnani, 2020).
Berikut ialah rumus yang diterapkan guna mengukur nilai perusahaan di riset ini yakni:

, ! Market Value Equity+Debt
Tobins Q = T3 )]

- 1 4
Totuat Assets

C. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan faktor terpenting yang harus instansi perhatikan guna menjamin
keberlangsungan perusahaannya. Profitabilitas sendiri mencerminkan kemampuan instansi ketika
menciptakan keuntungan dengan cara mengukur efektivitas dan efisiensi manajemen ketika menjalani
jalannya bisnis instansi (Rakahenda & Mahardika, 2019). Tingkat profitabilitas yang tinggi menyatakan
jika instansi mempunyai kinerja solid serta prospek pertumbuhan yang
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menjanjikan sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi. Berikut ialah rumus
yang diterapkan guna mengukur profitabilitas di riset ini yakni :

Net Income
Return On Assets = @)
1 Oial HSSEES

H1 : Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan

D. Carbon Performance

Carbon Performance atau kinerja karbon merupakan gambaran emisi kuantitatif gas rumah kaca yang
merubah iklim juga strategi dan prosedur yang digunakan agar meminimalisir emisi dari udara (Velte et al.,
2020). Pengungkapan emisi karbon perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan dalam mengelola dan
meminimalisir jumlah emisi yang dihasilkan dari kegiatan instansi sehingga investor dan masyarakat bisa
menilai komitmen dan kepedulian perusahaan dalam memitigasi emisi karbon yang dihasilkan sehingga
carbon performance yang baik, mampu meningkatkan kepercayaan dan meningkatkan citra positif
perusahaan terhadap investor dan masyarakat yang kemudian mampu menaikkan nilai perusahaan. Berikut ini
rumus yang dipakai guna mengukur carbon performance:

Emisi GRK Cakupan 1 & 2 (3)

Carbon Performance = )
Total Produksi

H2 : Carbon Performance Berpengaruh Negatif Terhadap Nilai Perusahaan

E. Gender Diversity

Gender mengacu pada keragaman komposisi dewan berdasarkan berbagai macam kriteria seperti etnis,
ras, latar belakang pendidikan, gender dan kriteria lainnya (Kristianti, 2023). Keragaman dalam dewan
perusahaan sering sekali mengacu pada gender diversity. Keberagaman gender ialah konsep yang
memandang adanya perbedaan pada pria serta wanita dari perspektif non biologis, seperti budaya, sosial dan
perilaku (Tasya & Cheisviyanny, 2019). Dalam konteks perusahaan, keberagaman gender menjadi indikator
penting dalam menilai penerapan prinsip inklusivitas dan kesetaraan dalam perusahaan. Selain itu,
keberagaman gender di dalam perusahaan dinilai mampu memberikan banyak dampak positif terhadap
perusahaan, antara lain meningkatkan inovasi, memperkuat proses pengambilan keputusan, serta mendorong
kualitas dan daya saing perusahaan (Alvarez et al., 2010) yang kemudian mampu meningkatkan nilai
perusahaan. Hal ini sangat penting dimiliki oleh perusahaan khususnya sektor tambang mengenal sektor
tambang merupakan sektor yang penuh akan risiko dan ketidak pastian. Adanya perempuan di sturktur tata
kelola perusahaan diharapkan perusahan mampu mengambil keputusan yang lebih terukur, komprehensif dan
mendalam yang kemudian mampu menguntungkan perusahaan. Berikut ialah rumus yang diterapkan guna
mengukur gender diversity:

Total of Female On Board (4)

Gender Diversity =
“Fotutof Bourd Members—

H3 : Gender Diversity Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan

Maka merujuk penjelasan yang sudah diuraikan sebelumnya, kerangka pemikiran mengenai profitabilitas,
carbon performance, dan gender diversity pada nilai perusahaan bisa diberi simpulan seperti di gambar 2.1
berikut:
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, 2025
III. METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan yang dipakai pada riset ini ialah kuantitatif. Populasi yang digunakan ialah instansi bidang
pertambangan yang tercatat di BEI tahun 2020-2024. Riset ini menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria perusahaan yang konsisten mengunggah laporan tahunan, keberlanjutan serta pelaporan emisi
karbonnya sepanjang 2020-2024 sehingga diperoleh 75 sampel penelitian yang terdiri dari 15 perusahaan
sektor tambang. Metode analisis yang diaplikasikan iaah analisis regresi data panel yang persamaanya bisa
dicantumkan dibawah:
Y==x +8X1 + BX2 + BX3 + ¢

Keterangan :
e Y :Nilai Perusahaan
e & :Konstanta
e [ :Koefisien Regresi Variabel Independen
e X1 : Profitabilitas
e X2 : Carbon Performance
e X3 : Gender Diversity
e ¢ :Error

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif

Y Xi X2 X3

Mean 1.240571 0.095472 3.679540 0.083341
Median 1.079060 0.071822 0.042228 0.090909
Std.Dev 0.760807 0.117605 9.420243 0.074671
Maximum 4.566775 0.058200 38.265837 0.352941
Minimum 0.225576 -0.098395 0.001731 0.000000
Kurtosis 8.529318 3.959053 6.061431 2.543611
Skewness 2.598293 1.636428 2.716245 1.261039
Observations 75 75 75 75

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, 2025
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Merujuk table 4.1, nilai perusahaan (Tobin’s Q) menununjukkan variasi yang besar. Skor tertinggi
diperoleh dari PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) senilai 4.566775, sedangkan nilai terendah yakni dari
PT Resources Alam Indonesia Tbk (KKGI) senilai 0,225576. Rata-rata nilai perusahaan menunjukkan angka
senilai 1,240571 yang menyatakan jika sebagian instansi bernilai cukup baik, walaupun terdapat perbedaan
ekstrim antar perusahaan. Nilai skewness yang tinggi dan kurtosis yang besar menyatakan jika beberapa
instansi mempunyai nilai pasar yang jauh lebih tinggi dibanding lainnya.

Variabel profitabilitas (ROA) juga memiliki variasi yang signifikan. Skor paling tinggi yakni PT

Mitrabara Adiperdana Tbk (MDAP) senilai 0,058200 sementara skor terendah yakni dari PT Bumi Resources
Tbk (BUMI) dengan skor -0,098395. Rata-rata profitabilitas yakni 0,095472 menyatakan jika profit
perusahaan yang cenderung rendah. Selain itu, nilai skewness dan kurtosis mengindikasikan adanya
perusahaan dengan nilai profitabilitas yang jauh lebih tinggi dari yang lain.

Pada variabel carbon performance, terdapat perbedaan yang sangat besar antara skor paling tinggi
yakni dari PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) senilai 38,265837 dengan skor terendah ada di PT Buma
International Group Tbk (DOID) senilai 0,001731. Rata-rata carbon performance menyatakan skor senilai
3,679540 yang mengindikasikan jika sebagian besar perusahaan menghasilkan emisi yang cukup rendah,
namun beberapa perusahaan memiliki nilai emisi yang tinggi. Hal ini diperkuat dengan nilai skewness yang
menceng ke kanan menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki nilai emisi yang cukup rendah, namun
beberapa memiliki nilai yang sangat tinggi. Selain itu, nilai kurtosis senilai 6,061431 menyatakan jika ada
nilai ekstrim pada data, jadi distribusinya jauh dari normal. Hal ini menyatakan jika efisiensi pengelolaan
karbon di sektor pertambangan yang belum merata.

Untuk variabel gender diversity, skor tertinggi sebesar 0,352941 yakni dari PT Vale Indonesia Tbk
(INCO). Namun, masih banyak perusahaan yang memiliki nilai 0 karena tidak melibatkan perempuan di
jajaran dewan direksi atau komisaris. Rata-rata 0,083341 menunjukkan bahwa keterwakilan perempuan di
perusahaan sektor pertambangan masih rendah di sektor ini. Distribusi yang menceng ke kanan
mengindikasikan bahwa masih sedikit perusahaan yang melibatkan perempuan di perusahaan.

B. Uji Asumsi Klasik
¢  Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.0000000 -0.1836634 -0.0575536
X2 -0.1836634 1.00000000 0.41802606
X3 -0.0575536 0.41802606 1.00000000

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, 2025

Temuan uji multikolinearitas yang ditampilkan di table 4. Menunjukkan jika semua variabel
independen mempunyai skor di bawah 0,90 yang mengindikasikan jika semua variabel independen tidak
terjadi masalah multikolinearitas jadi model regresi bisa dinyatakan layak untuk digunakan untuk analisis
lebih lanjut (Mardiatmoko, 2024).

e  Uji Heteroskedastisitas

Heleroskedastici, Test Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-slatistic, 0536586 Prgh. F(3.71) 0.6587
Obs*R-squared, 1.662750 Prob. Chi-Square(3) 0.6452
Scaled explained 55 7.460068 Prob. Chi-Sguare(3) 0.0584

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Output Eviews 13, 2025
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Merujuk temuan uji heteroskedastisitas dengan metode Breusch-Pgan-Godfrey, nilai probabilitas
menunjukkan angka sebesar 0,6587. Skor tersebut lebih besar dari tingkat Sig. 0,05 yang bisa diberi simpulan
jika tidak terdapat indikasi atau tanda-tanda heteroskedastisitas dalam metode regresi ini. Sehingga, asumsi
heteroskedastisitas terpenuhi dan model regresi yang diterapkan bisa dikaji lebih dalam.

C. Analisis Regresi Data Panel

Gambar 4.2 Hasil Regresi Data Panel (Fixed Effect Model)

Liepepdent Marahls: ¥
Methad: Fanel Least Sananss
Dater 11417725 Jime 2306
Sampk: 2020 2024

Ernods inclwded: &
LnESRAERNE0s Nelwded: 15
Tatal panel (Galancesd) phagnmEions: 73
Marahls Gosfinist St Fmor  t8Wtislis Bk

[ 1507922 0138360 11.05340 00000

X1 0.828702  0.67EATE 1373368 Q1T48

e -0.082477 0012838 5947307 QUOODO

3 -0.830402  1.3B8450 0451752 04532

Effacts Saesiication
R-sguaned 0E82376  Mesn dependentyse 1.240571
Selivsted R-sauard 0587640  5.0. dependeal i 0.780807
S.E. gf regression, D.438550  Akajkeinfo ciisron 1610815
Sum sguansd rsid 1300485  Schesrz coiston 2187012
Log lix=ihogd 47 40E57  Hannan-Cuinn ghley, 1.532500
F-siRtistn T203383  Dudniosidetsen. stk 1.578744
Erob{F-statistic) OSgalier : Output Data Eviews 13,2025
Fixed effect model (FEM) dipilih sesuai dengan uji pemilihan model dengan persamaan regresi data panel
yakni:
Y =1.5079226 + 0.9287028*X1 - 0.0824773*X2 - 0.6304016*X3 + ¢
Keterangan :

Y :Nilai Perusahaan

X1 : Profitabilitas

X2 : Carbon Performance
X3 : Gender Diversity

¢ :Error

Berdasarkan hasil regresi pada gambar 4.2, jadi bisa diberi simpulan jika:

e Konstanta (C) sebesar 1.5079226 menunjukkan jika semua variabel independen yaitu Profitabilitas,
Carbon Performance dan Gender Diversity bernilai 0, maka Nilai Perusahaan diperkirakan senilai
1.5079226

e Koefisien X1 (Profitabilitas) senilai 0.9287028 menunjukkan hubungan yang positif, artinya jika
tiap kenaikan satu satuan pada variabel profitabilitas, maka Nilai Perusahaan nantinya mengalami
kenaikan senilai 0.92870284, dengan asumsi variabel yang lainnya tetap.

o Koefisien X2 (Carbon Performance) sebesar -0.0824773 menunjukkan hubungan
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yang negatif artinya jika tiap kenaikan satu satuan variabel carbon performance, maka Nilai
Perusahaan nantinya mengalami penurunan senilai 0.0824773, dengan asumsi variab yang lainnya
tetap.
e Koefisien X3 (Gender Diversity) sebesar -0.6304016 menunjukkan hubungan yang negatif artinya
jika tiap kenaikan satu satuan variabel gender diversity, jadi Nilai Perusahaan nantinya mengalami
penurunan senilai 0.6304016, dengan asumsi variabel yang lainnya tetap.

D. Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi dan Uji Simultan F

R-squared 0.687985
Adusted R-aquared 0594928
S.E. gof reqgression 04234217
Sum sguared resid 13.36458
Log likelihgod -41.73739
F-shafistic 7393163
ErohiF-siatistic) 0.000000

Mzan depsndsnd var
S.D. dependent vat
Akalke info criterion
Schwarz griterion
Hannan-Cluinn griter.

Rurbin-\Watson siat

1.240571
0.760807
1.502097
21491594
1.815081
1.567096

Gambar 4.3 Hasil Uji Simultan dan Koefisien Determinasi Sumber : Output Eviews 13,

2025

Nilai Prob (F-Statistic) senilai 0,0000 < 0,05 menyatakan jika dengan bersamaan profitabilitas,
carbon performance dan gender diversity berdampak pada nilai perusahaan. Skor adjusted r-squared senilai
0,594928 menandakan jika variabel independen pada riset ini bisa menerangkan variabel dependen (nilai

perusahaan) senilai 59,4928% sedangkan sisanya senilai 40,5072% diterangkan dari variabel

penelitian ini

Uji Parsial t
Variable Coefficient Std. Ermor 1-Statistic FProb.
C 1.507923 0.136350 11.05840 0.0000
X1 0.923703 0.675976 1.373869 01749
X2 -0.082477 0.013938  -5.917397 0.0000
X3 -0.630402 1.395458  -0.451752 0.6532

diluar

Gambar 4.4 Hasil Uji Parsial t Sumber : Output Eviews 13, 2025

Berikut merupakan hasil uji parsial t pada riset ini:
e Variabel profitabilitas (X1) mempunyai skor koefisien senilai 0,928703 dengan skor Prob. senilai 0.1749
> 0,05 sebab skor Prob. lebih besar dari 0,05 , jadi HO1 diterima dan Hal ditolak sehingga bisa diartikan
jika profitabilitas tidak berdampak pada nilai perusahaan.
e Variabel carbon performance (X2) mempunyai skor koefisien senilai -0.082477 dengan skor Prob
besarnya 0.00000 < 0,05 sebab Prob nilai lebih rendah dari 0,05 jadi HO2 ditolak dan Ha2 diterima

sehingga definisinya jika carbon performance berdampak negatif pada nilai perusahaan.

e Variabel gender diversity (X3) memiliki nilai koefisien senilai -0.630402 dengan skor prob. senilai
0.6532 > 0,05 sebab skor gender diversity lebih besar dari 0,05 , jadi HO3 diterima dan Ha3 ditolak maka
bisa diberi simpulan jika gender diversity tidak berdampak pada nilai perusahaan.
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E. Pembahasan
e  Pengaruh Profitabilitas, Carbon Performance, dan Gender Diversity Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji simultan F yang ditampilkan di table 4.13 menyatakan bahwa probabilitas F
(Prob. F- Statistic) senilai 0,000000 yang berada di bawah tingkat Sig. 0,05. Hal tersebut menandakan jika
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima yang artinya bisa diberi simpulan jika
profitabilitas (X1), carbon performance (X2) dan gender diversity (X3) secara bersama-sama mempunyai
dampak yang signifikan pada nilai perusahaan
(Y). Selain itu, skor adjusted R-squared diperoleh senilai 0,587646 atau sebesar 58,76% yang menyatakan
jika wvariabel independen yakni profitabilitas, carbon performance, dan gender diversity mampu
menerangkan variabel dependen (nilai perusahaan) senilai 58,76% sementara senilai 41,24% diterangkan dari
variabel lain di luar dari riset ini.

e  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan
Hasil regresi di gambar 4.3 menyatakan jika profitabilitas tidak berdampak pada nilai perusahaan,
hal tersebut diperlihatkan dari skor Prob. senilai 0,1783 yang lebih besar dari tingkat Sig. 0,05. Hal ini

bertentangan pada hipotesis awal yang memprediksi adanya pengaruh positif.

Tabel 4.3 Keterkaitan antara Profibilitas dan Nilai Perusahaan

Profitabilitas Nilai Perusahaan Total
Di atas rata-rata Dibawah rata-rata
(>1.240571) (<1.240571)
Total % Total % Total %
Di atas rata- 9 12% 18 24% 27 36%
rata
(>0.095472)
Di bawah 15 20% 33 44% 48 64%
rata-rata
(<0.095472)
Total 24 32% 51 68% 75 100%

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, 2025

Tabel 4.3 memperkuat kesimpulan tersebut, dari 75 sampel penelitian, hanya 24 sampel yang
mempunyai nilai perusahaan di atas rata-rata dengan 15 sampel yang mempunyai skor dibawah rata-rata.
Fenomena ini menyatakan jika laba yang tinggi tidak selalu diikuti dengan nilai perusahaan yang tinggi. Oleh
karenanya, profitabilitas bukan faktor penentu nilai perusahaan. Sehingga temuan ini sama halnya dengan
riset Dewi & Soedaryono (2023) dan Utami & Widati (2022).

e  Pengaruh Carbon Performance Terhadap Nilai Perusahaan
Temuan uji parsial di gambar 4.3 menyatakan jika carbon performance berpengaruh signifikan

negatif terhadap nilai perusahaan dengan skor Prob. sneilai -0,077874 < 0,05. Hal tersebut sesuai dengan
hipoesis awal yang memprediksi adanya dampak negatif pada nilai perusahaan
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Tabel 4. 4 Keterkaitan Antara Carbon Performance dan Nilai Perusahaan

Perfg;%zz’c"e Nilai Perusahaan Total
Di atas rata-rata Di bawah rata-rata
(>1.240571) (<1.240571)
Total % Total % Total %
Di atas rata- 7 9% 6 8% 12 17%
rata

(>3.679540)
Dibawah 17 23% 45 60% 63 83%
rata-rata
(<3.679540)

Total 24 32% 51 68% 75 100%

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, 2025

Tabel 4.4 menunjukkan jika dari 75 sampel, hanya tedapat 12 sampel yang memiliki carbon
performance di atas rata-rata (emisi tinggi), sedangkan 63 sampel memiliki tingkat emisi yang rendah. Dari sisi
nilai perusahaan menunjukkan bahwa terdapat 24 sampel yang mempunyai skor diatas rata-rata dengan 17
diantaranya mempunyai tingkat emisi rendah, dibanding 7 sampel pada kelompok emisi tinggi. Temuan ini
menyatakan jika instansi dengan carbon performance rendah atau pengelolaan emisi yang lebih efisien
cenderung memiliki nilai perusahaan yang tinggi. Temuan ini konsisten dengan riset Zhang (2025) dan Shun et
al.,(2022).

e  Pengaruh Gender Diversity Terhadap Nilai Perusahaan
Temuan Uji parsial di gambar 4.3 menyatakan jika gender diversity mempunyai skor Prob.senilai

0,6840 > 0,05 berarti gender diversity tidak berdampak signifikan pada nilai perusahaan. Temuan ini berbeda
sekali dengan Hipotesis awal yang mengemukakan jika gender diversity berdampak positif pada nilai

perusahaan.
Tabel 4.5 Keterkaitan antara Gender Diversity Terhadap Nilai Perusahaan
Gender Nilai Perusahaan Total
pronas
mversity Di atas rata-rata Di bawah rata-rata
(>1.240571) (<1.240571)
Total % Total % Total %
Di atas rata- 0 0% 0 0% 0 0%
rata (>0.83341)
Di  bawah 24 32% 51 68% 75 100%
rata-rata
(<0.83341)
Total 24 32% 51 68% 75 100%

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis, 2025

Tabel 4.5 menunjukkan jika seluruh 75 sampel memiliki nilai gender diversity di bawah rata-rata,
yang mengindikasikan rendahnya proporsi perempuan pada posisi dewan direksi dan komisaris di sektor
pertambangan. Kondisi ini menunjukkan partisipasi perempuan pada struktur kepemimpinan perusahaan yang
masih sangat rendah. Temuan ini relevan dengan riset Khunkaew et al., (2023) yang menyatakan jka gender
diversity tidak memberikan pengaruh signifikan selama keterwakilan perempuan masih berada di tingkat yang
rendah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Merujuk pengujian data yang sudah dilaksanakan, maka kesimpulan yang didapati yakni:
1. Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan hasil sebagai berikut:

a. Variabel dependen yakni nilai perusahaan memperoleh skor mean senilai 1,079060 dengan
skor kurtosis sebesar 8,29318 dan skewness sebesar 2,598293 yang menunjukkan bahwa data
menceng ke kanan dan terpusat.

b. Variabel profitabilitas memperoleh nilai mean senilai 0,95472 dengan skor kurtosis senilai
3,959053 dengan skor skewness senilai 1,636428 yang menunjukkan bahwa data menceng ke
kanan, dan terpusat.

c. Variabel carbon performance memperoleh nilai mean sebesar 3,679540 dengan nilai skewness
sebesar 2,716245 dan kurtosis sebesar 6,061431 yang menunjukkan bahwa data menceng ke
kanan dan terpusat

d. Variabel gender diversity memperoleh nilai mean sebesar 0,83341 dengan nilai skewness
sebesar 2,543611 dengan kurtosis sebesar 1,261039 yang menunjukkan bahwa data menceng ke
kanan, namun distribusi data relatif datar atau merata

2. Temuan uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan skor adjusted R-squared senilai 0,594928 atau
59,4928% yang menunjukkan jika variabel profitabilitas, carbon performance, dan gender diversity bisa
menerangkan variabel dependen (nilai perusahaan) senilai 59,4928% sementara sisanya senilai 40,502%
diterangkkan oleh variabel lain di luar penelitian

3. Dengan simultan profitabilitas, carbon performance dan gender diversity berdampak signifikan pada
nilai instansi bidang tambang yang tercatat di BEI tahun 2020-2024.

4. Dengan parsial profitabilitas dan gender diversity tidak berdampak signifikan pada nilai perusahaan.
Kecuali, variabel carbon performance yang berdampak signifikan negatif pada nilai instansi bidang
tambag yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

5.2 Saran
1. Aspek Teoritis
Dari data temuan riset ini variabel profitabilitas, dan gender diversity tidak tidak berdampak dengan
sebagian pada nilai perusahaan. Hal tersebut diduga dipengaruhi karena keterbatasan sampel dan periode
penelitian. Dengan demikian, penulis memberi saran pada peneliti berikutnya guna memperluas periode
riset dan jumlah sampel penelitian.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil temuan studi ini menunjukkan bahwa carbon performance mampu meningkatkan nilai
perusahaan. Dengan demikian, manajemen instansi disarankan untuk lebih member perhatian serta
mempertimbangkan carbon performance perusahaan apabila ingin meningkatkan nilai perusahaannya,
b. Bagi Investor
Bagi investor sarannya agar lebih menimbangkan carbon performance perusahaan dalam
memutuskan keputusan investasi. Mengingat temuan studi ini menyatakan jika carbon performance
instansi mampu meningkatkan nilai perusahaan.
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